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PENGARUH ZAT TUMBUH TERHADAP PERKEMBANGAN

TUNAS Artemisia annua

A.E. Zainal Hasan', Mansyur Hawab’, Maria Bintang®

Abstract

Hasan, A [E Z M Hawab, and M Bintang. 2004. The Effect of Growth
Nutrient to Grow its bud Artemisia annua

The 5 types of Artenusia annua have been planted on medium using some growth nutrient
(BAFP, Kinetin, IAA and NAA). Arteniisia annua can produce artemisine which can be used to cure
malaria diseases effectively and can also be used as antibiotic and anticarsinogenic.

Among the 5 types, there is only Artemisia annua D type which can grow it bud well than

other types in the all medium.

Key words © Artemisia annua, artemisine, malaria, antibiotic and anticarsinogemic.

Abstrak

Lima tipe dan Artenusia annua telah ditanam pada media padat yang mengandung zat
tumbuh(BAP, Kinetin, IAA dan NAA).  Artennsia annua im dapat menghasilkan artemisin yang
efektif mengobati malarsa, juga dapat dipakai sebagat anti bakten dan bahkan sebagai anti kanker.

Dari ima tipe yang dicobakan hanva tipe D yang sangat baik pertumbuhan tunasnya, baik
unggt tunas maupun jumlah tunas samping dibanding dengan yang lain dari media yang dicobakan.

Katakunci : Arfennsia annua, artermsin, malaria, antt bakten dan anti kanker

PENDAHULUAN

Malaria  mecrupakan  masalah

keschatan utama di sebagian besar negara
dan telah menjadi perhatian WHO karena
lebth dari 500 juta infeksi terjadi sctiap
tahunnva (Bilia, er al, 2002).
Artemisia annua adalah scjenis herba vang
tclah lama digunakan sebaga: tanaman
obat di Cina untuk menvembuhkan
demam yang discbabkan olch parasit
malarta vaitu Plasmodium  falciparum.
A.annua  di Amcrika  Scrikat  dikenal
dengan nama sweer annie dan di Cina
dikenal dengan nama ginghao. A. annua
ini merupakan tanaman tahunan vyang
umumnya terdapat di Asia. tapr sckarang
telah dikembangkan di beberapa negara
vaitu Argentina, Bulgaria,
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Perancis, Hungaria, Rumania, Italia,
Spanyol, Amerika Serikat, dan Yugoslavia
{Ferrcira dan Janick, 1996).

Tanaman int termasuk famili
Asteraccac  atau  Compositac  yang
dikctahui mengandung artemisinin, yaitu
suatu zat vang berhasiat sebagai obat
antimalaria. Artemisinin  sangat efektf
sebagai obat antumalaria  termasuk
penyakit malaria vang disebabkan oleh
Plasmodium_falciparum dan Plasmodium
fivak.

Artemisinin  juga  ditemukan
sccara  aktif untuk menvembuhkan
penyakit kulit dan sebagai herbisida alami
(Paniego dan Giulietti, 1994). Di Cina,
artemisinin - dan  turunannva  telah
menggantikan klorokuin dan kinin dalam
pengobatan antimalaria. Pada tahun 1972,
Qinghaosu  Antimalaria  Coordinating
Research Group (QACRG) berhasil

13



mengisolasi zat aktif antimalaria dari
Artemisia annua. Selain A. annua ada
beberapa jenis Artemisia lain  seperti
Artemisia cina yang digunakan untuk
mengobati cacingan, antibakteria dan anti
kanker, dan Artemisia vulgaris yang
digunakan scbagai obat oles sakit kepala
dan bisul.

Hasil penetapan struktur kimia
menunjukkan bahwa metabolit sekunder
ini merupakan suatu seskuiterpena -
lakton dengan gugus endoperoksida
(Gambar 1) (San, 2000).

il

Gambar 1. Struktur Kimia Aricmisinin

Obat semisintetik  sebagai  tanaman
artemisinin telah dilaporkan baru-baru ini
di Afrika sebagai paluther. Produksi
artemisinin oleh A. annua biasanya
berkisar antara 0,01-0,40%, tapi ada
beberapa klon yang berasal dart
pembiakan seksual mempunyai produksi
lebih dari 1% (Ferreira dan Janick, 1996).

Kandungan artemisinin  yang
tertinggi ditemukan dalam daun dan
kuncup bunga. Tingginya kandungan ini
dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti
variasi tanaman, lokasi geografis, dan

kondisi fisiologis. Artemisinin
terakumulasi pada kelenjar trikoma
(glandula trikoma). Kandungan

artemisinin berdasarkan berat keringnya
menunjukkan bahwa dalam inflorescences
(bunga majemuk) terdapat 4-10 kali lebih
besar dibanding kandungan artemisinin
pada daun. Glandula trikoma lebih jelas
dalam corolla (mahkota bunga) dan
receptacle (dasar bunga) dari pada daun
atau bract (daun pelindung) {Ferreira dan
Janick, 1996).

Kultur jaringan tanaman adalah
teknik menumbuhkan bagian tanaman
seperti organ, sel atau jaringan tanaman
dalam suatu media yang sesuai dan dalam
kondisi aseptik. Pada mulanya teknik
kultur jaringan tanaman dipelopori oleh
ilmuwan Jerman, Heiberlandt pada akhir
abad ke-20. Heiberlandt mengemukakan
bahwa teknik untuk mengisolasi dan
mengkulturkan jaringan tanaman dapat
dilakukan dengan cara memanipulasi
lingkungan dan hara dari sel yang
dikulturkan sehingga sel tersebut dapat
tumbuh menjadi tanaman normal (Taji, e¢
al, 1992).

Kultur jaringan tanaman
bermanfaat untuk perbanyakan bibit
tanaman yang mempunyai sifat genetik
sama dengan induknya, menghasilkan
tanaman bebas mikroba, menghasilkan
tanaman yang lebih baik dengan cara
seleksi, persediaan tanaman dalam skala
laboratorium, kondisi lingkungan tanaman
dapat dikontrol, cara yang praktis untuk
konservasi tanaman, untuk memperoich
hibrida dari spesies yang berbeda dengan
teknik kultur embrio, untuk produksi bibit
yang dapat dilakukan sepanjang tahun
secara kontinyu, dan perkembangbiakkan
vegetatif  dari  spesies yang sulit
berkembangbiak juga dapat dilakukan
(Koensoemardiyah,  1997). Pada
percobaan terdahulu yaitu pada media MS
cair + 2 mg/L BA planlet dapat dihasilkan
dalam waktu sekitar 4 minggu (Jha, et al,
1988).  Tujuan penelitian ini adalah
melihat jumlah tunas yang tumbuh pada
media padat karena pengaruh perbedaan
zat tumbuh.

BAHAN, ALAT DAN PROSEDUR
- KERJA

Bahan dan Alat

Bahan utama.yang dipergunakan
adalah planlet dan kalus Artemisia annua.
Pucuk dan kalus ditanam pada 3 macam
media yaitu:



I. Media MS yang mengandung | mg/L
benzilamino purin (BAP) dan | mg/L
asam g-naftaleasetat (NAA).

2. Media MS yang mengandung 0,1
mg/L. BAP dan 1,0 mg/L asam
indolasetat (TAA).

3. Media MS yang mengandung 0,1
mg/L kinetin dan 1,0 mg/L NAA.

Bahan lainnya adalah plastik berfilter,

kertas saring, dan karet untuk®mengikat.

Alat-alat yang digunakan meliputi
otoklaf, laminar air flow unit, shaker,
pinset, skalpel, dan peralatan gelas scperti
erlemeyer, tabung reaksi, dan cawan petn.

Prosedur Kerja

Tahap pertama vyang dilakukan
mchputi membuatan media, sterilisast
alat-alat dan media, persiapan tunas A
annua berdasarkan  tipe morfologinya,
penanaman  kultur tunas.  Tunas yang
dikembangbiakan seccara kultur jaringan
dikelompokkan menjadi 5 tipe yang
berbeda berdasarkan induk  dan
pcnampakan bentuk daun  scrta
percabangan (Ermavanti, er al, 2000)

Pecnanaman  kultur tunas pada
media padat dilakukan dengan memotong
tunas pucuk A. annua vang telah ménjadi
plantet lalu ditanam dalam tabung reaksi
vang berisi media padat. Sctelah satu
minggu dari penanaman, tutup alumunium
Jfoil diganti dengan plastik filter dan diikat
kuat dengan karet.

Penanaman kultur dilakukan di
dalam laminar air flow unit dan setelah itu
scmua kultur dilctakan di rak-rak dalam
ruang kultur.

Pertumbuhan  kultur tunas pada
media, diamat dengan menghitung jumlah
tunas samping dan tunas majemuk yang
terbentuk, dan mengukur tinggi tunas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada kultur tunas vang dilakukan.
tinggi tunas dari masing-masing jonis
tanaman mengalami pertambahan tinggi
vang berbeda. Kandungan dalam media
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tumbuh dan perbedaan perlakuan menjad:
salah satu penyebab perbedaan tinggi
tunas dan jumlah tunas samping yang
dihasilkan selain perbedaan morfologinya.

Tinggi tunas pada media MS
padat yang mengandung 0,1 mg/L. BAP
dan 1,0 mg/L TAA dari 5 tipe morfologi
yang berbeda dapat dilihat pada gambar 4.
Gambar 4 menunjukan peningkatan yang
baik untuk tipe D, tapi setelah berumur 14
hari mengalami penurunan sebesar 0,03
cm. Penurunan im terjadi karena tunas
menguning. Pada tipe C, awalnya terjadi
penurunan yang sangat tajam, int
merupakan respon awal dari tipe C untuk
menycsuaikan  diri  dengan  lingkungan
barunya Sectclah berumur 7 hari, tipe C
dapat beradaptasi yang dibuktikan dengan
ada pertambahan tinggi tunas dari tipe C.
Pada tipe A, B, D, dan E lebih cepat
beradaptasi dengan lingkungan barunya
schingga pertambahan tinggi tunas lebih
cepat terjadi.

Tinggi tunas pada media MS
padat yang mengandung 0,1 mg/L Kinetin
dan 1,0 mg/L. NAA dan 5 tipe morfologi
yang berbeda dapat dilihat pada gambar 3.
Gambar 5 menunjukan pertuimbuhan tunas
vang sangat baik untuk tipe D karena
pertambahan tinggi pada tipe D lebih
besar dibandingkan tipe lainnya. Hal ini
terbukti pada saat tanaman berumur 7 hari,
perlambaban tinggi tunas pada tipe D
mencapat 0.93 cm. tipe A 0,62 cm, tipe B
0,22 em, tipe C 0,60 cm dan tipe E sekitar
0.70 cm. Penurunan tinggl tunas pada tipc
A terlihat sangat tajam sctelah berumur 14
hari, hal ini dikarcnakan batang dan daun
pada tipec A bewarna kuning dan akhimya
mengering.

Tinggi tunas pada media MS
padat yang mengandung | mg/L BAP dan
| mg/L NAA dan 3 tipe morfologi yang
berbeda dapat dilihat pada gambar 6.
Gambar 6 menunjukan pertambahan tingg!
tanaman yang baik untuk tipe D, dan
pertambahan
it masth terus  berlangsung sampai
tanaman berumur 21 hari semcntara tipe-



tipe yang lain tidak mengalami
peningkatan. Menurunnya tinggi tanaman
pada tipe C dan E karena sebagian daun
tanaman menguning kemudian akan
bewarna coklat dan mengering. Kondisi
ini muncul karena adanya respon yang
berbeda dan setiap tanaman terhadap
media dan lingkungan tumbuhnya.

Tipe D paling baik tumbuh pada
berbagai media yang dicobakan, bahkan
untuk media yang mengandung | mg/L
BAP dan 1 mg/LL NAA tanaman ini masih
mengalami  kenaikan walaupun sudah
mencapai 21 han setelah tanam.

Dan pengamatan yang dilakukan
terlthat bahwa pada kultur padat terbentuk
tunas samping dengan baik, terutama Tipe
D, bahkan untuk media yang mengandung
! mg/LL BAP dan 1 mg/LL NAA tanaman
ini masih mengalami kenaikan walaupun
sudah mencapai 21 hari setelah tanam.
Tunas majemuk muncul dari dari tipe B
dan tipe C yang di kulturkan yang
mengandung 1,0 mg/L. BAP dan 1,0 mg/L
NAA.

Jumlah tunas samping pada media
yang mengandung 1,0 mg/LL BAP dan 1.0
mg/LL. NAA dan 5 tipe morfologi yang
berbeda dapat dilihat pada gambar 10.
Gambar 10 menunjukan pertumbuhan
tunas samping yang sangat batk untuk tipe
D, hal ini didukung dengan bertambahnva
tinggi tanaman pada media yang sama
scbesar 0.83 cm yang disebabkan oleh
pertumbuhan rata-rata tunas samping
sebesar 4,00 buah tunas. Pertumbuhan
tunas samping pada tipe E mecngalami
penurunan rata-rata setelah berumur 14
hari sebesar 1,0 buah tunas karena terjadi
kclayuan tanaman sehingga sebagian tunas
samping vang telah tumbuh ikut layu dan
pada akhirnya akan berwarna coklat dan
mengering.

Jumlah tunas samping yang terbentuk
pada media yang mengandung 0,1 mg/L
BAP dan 1,0 mg/L [AA dari 5 tipe
morfologi yang berbeda dapat dilihat pada
gambar 11, Gambar 1! menunjukan
pertumbuhan tunas samping vang sangat

batk untuk tpe D, karena terjadi
pertambahan tunas samping rata-rata
sebesar 10,00 buah tunas. Media ini baik
juga untuk tipe B walaupun pertambahan
tunas samping rata-ratanya tidak sebesar
tipe D yaitu sebesar 3,00 buah tunas.

Jumlah tunas samping yang terbentuk
pada media yang mengandung 0,1 mg/L
kinetin dan 1,0 mg/l. NAA dan 5 tipe
morfologi yang berbeda dapat dilihat pada
gambar 12, Gambar 12 menunjukan
pertumbuhan tunas samping yang juga
sangat baik untuk tipe D dibandingkan
tipe lainnya, karena pertambahan jumiah
{unas samping rata-rata dan tipe D sangat
besar bila dibandingkan dengan tipe
lainnya vaitu sebesar 7.00 buah tunas
sedangkan tipc yang lain hanya
mengalami pertumbuhan tunas samping
rata-rata sebesar 1,00 buah tunas.

Pada media yang mengandung 0,1 |
mg/L. BAP dan 0,1 mg/L [AA tanaman
tipc D sangat adaptif dan menunjukkan
perkembangan yang sangat baik
dibandingkan dengan tipe vang lainnya
juga bila dibandingkan dengan media
vang lain.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dan hasi kultur pada
pertambahan  tinggt  tunas, media
pertumbuhan yang baik untuk Arremisia
annua tipc D dengan tambahan 1,0 mg/l
BAP dan 1,0 mg/LL NAA. denukian juga
dengan media dengan tambahan 0.1 mg/l
kinetin dan |,0 mg/LL NAA serta media
dengan 0,1 mg/L. BAP dan 1,0 mg/L. IAA,
Untuk tipe A, B. C dan E pada ketiga
media pertumbuhan vang dilakukan tidak
menunjukkan pertumbuhan vang baik.

Pertumbuhan  tunas  samping
dalam ketiga media terdapat peningkatan
jumlah tunas samping yang besar terutama
dart Artemisia annua tipe D.



Saran

Masth periunya dilakukan
modifikasi media untuk menghasilkan
pertumbuhan terbatk untuk semua tipe
morfologi, terutama untuk tipe A, B, C,
dan E.

Untuk proses aklimatisasi,
scbaitknya digunakan kultur cair yang
diharapkan terjad: pembentukan akar.
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Gambar 3. Tingg Tunas pada Mcdia MS Padat ~
0,1 mg/L Kinetin + 0.1 mg/l. NAA dari 3
Tipe Morfologi yang Berbeda
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Gambar 4. Tinggi Tunas pada Media MS padat
+ L0 mg/L BAP + 1,0 mp/l. NAA
dari 5 Tipe Morfologi yang Berbeda
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Gambar 6. Jumlah Tunas Samping pada Media MS
padat + 0.1 mg/L. BAP « 0,1 mg/L IAA
dari 3 Tipe Morfologi vane Berbeda

Gambar 7. Jumlah Tunas Samping pada Media MS

padat + 0.1 mg/L Kinetin + 1.0 mg'L. NAA
dari 5 Tipe Morfologi yang Berbeda




